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ABSTRAK 

Kabupaten Balangan merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Kalimantan 

Selatan yang memiliki potensi pengembangan sektor pertanian yang cukup besar. 

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Balangan Tahun 

2013–2026, wilayah ini diarahkan sebagai kawasan agropolitan yang didukung oleh 

kondisi tanah bertekstur halus dan ketersediaan lahan pertanian yang relatif luas. 

Namun, sebagian besar lahan sawah di wilayah ini masih mengandalkan sistem 

tadah hujan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat sembilan desa yang 

umumnya hanya melakukan penanaman satu kali dalam setahun. Perbedaan elevasi 

wilayah menyebabkan variasi ketersediaan air antara daerah low-land dan up-land. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya analisis ketersediaan air sebagai dasar 

penyusunan strategi pola tanam yang sesuai. 

Penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data lapangan serta data curah 

hujan dan klimatologi yang tersedia selama periode pengamatan penelitian. Analisis 

yang dilakukan meliputi perhitungan neraca air untuk mengetahui ketersediaan air, 

penentuan awal musim hujan berdasarkan data dasarian, perhitungan kebutuhan air 

tanaman, serta simulasi pola tanam pada wilayah low-land dan up-land. Simulasi 

pola tanam digunakan untuk membandingkan pola tanam eksisting dengan 

alternatif pola tanam dalam rangka peningkatan indeks pertanaman dan intensitas 

penanaman. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kabupaten Balangan mengalami surplus 

air terbesar pada bulan Januari dan periode defisit air yang relatif panjang pada 

bulan Juli hingga September. Pada daerah low-land, kebutuhan air penyiapan lahan 

lebih tinggi karena waktu tanam dimulai pada bulan Juni saat curah hujan relatif 

rendah. Sebaliknya, pada daerah up-land, waktu tanam yang dimulai pada bulan 

November memperoleh suplai curah hujan awal musim yang lebih besar sehingga 

kebutuhan airnya relatif lebih rendah. Hasil simulasi menunjukkan bahwa pola 

tanam eksisting dengan satu kali tanam padi (IP 100) masih dapat diterapkan, 

sedangkan peningkatan indeks pertanaman dan intensitas penanaman hanya 

dimungkinkan secara terbatas pada wilayah low-land dan memerlukan dukungan 

sumber air tambahan. 

Kata Kunci:  Indeks Pertanaman (IP), Kabupaten Balangan, Kebutuhan Air, 

Neraca Air, Simulasi Pola Tanam. 
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ABSTRACT 

Balangan Regency is one of the regencies in South Kalimantan Province that 

has considerable potential for agricultural development. Based on the Regional 

Spatial Plan (RTRW) of Balangan Regency for 2013–2026, the area is designated 

as an agropolitan region supported by fine-textured soils and relatively extensive 

agricultural land. However, most paddy fields in this region still rely on rainfed 

farming systems. Interviews with local communities indicate that nine villages 

generally practice rice cultivation only once a year. Differences in elevation result 

in variations in water availability between low-land and up-land areas. These 

conditions indicate the need for an analysis of water availability as a basis for 

developing appropriate cropping pattern strategies. 

This study was conducted through field data collection as well as rainfall and 

climatological data available during the observation period. The analyses included 

water balance calculations to assess water availability, determination of the onset 

of the rainy season based on ten-day (dasarian) data, estimation of crop water 

requirements, and simulation of cropping patterns in low-land and up-land areas. 

Cropping pattern simulations were used to compare existing cropping practices 

with alternative cropping patterns aimed at increasing the cropping index and 

planting intensity. 

The results show that Balangan Regency experiences the highest water 

surplus in January and a relatively long water deficit period from July to 

September. In low-land areas, land preparation water requirements are higher 

because planting begins in June when rainfall is relatively low. In contrast, up-land 

areas that start planting in November receive higher rainfall at the beginning of the 

planting season, resulting in lower water requirements. The simulation results 

indicate that the existing cropping pattern with one rice crop per year (cropping 

index of 100) can still be applied. However, increases in cropping index and 

planting intensity are only feasible on a limited basis in low-land areas and require 

the availability of additional water sources beyond rainfall. 

Keywords:  Balangan Regency, Cropping Index, Cropping Pattern Simulation, 

Water Balance. 
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